Bombana Jalani Pemantauan
Brucellosis untuk Jaga Kesehatan
Ternak

Bombana, Sultranet.com - Kabupaten Bombana dikenal sebagai salah satu
daerah dengan populasi sapi terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara. Potensi ini
menjadi kekuatan sekaligus tantangan, terutama dalam menjaga kesehatan
hewan dari ancaman penyakit menular seperti Brucellosis.

Untuk memastikan populasi ternak tetap sehat dan terbebas dari penyakit
berbahaya, Balai Karantina Hewan, Tkan, dan Tumbuhan Provinsi Sulawesi
Tenggara bekerja sama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Bombana
melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengambilan sampel darah di sejumlah
kecamatan. Kegiatan ini dimulai pada 23 Juni dan akan berlangsung hingga 2 Juli
2025.

Wilayah yang menjadi sasaran pemantauan antara lain Kecamatan Lantari Jaya,
Matausu, Rarowatu, Poleang Barat, Kabaena Utara, dan Kabaena Barat. Lokasi ini
dipilih karena memiliki populasi ternak sapi yang tinggi, sehingga berpotensi
menjadi daerah penyebaran penyakit.

“Pemantauan ini dilakukan secara rutin untuk mengetahui situasi penyebaran
penyakit hewan karantina, khususnya Brucellosis,” ujar salah satu petugas dari
Balai Karantina. Ia menyampaikan bahwa upaya ini penting untuk menjaga status
Bombana sebagai daerah bebas Brucellosis.

Sementara itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana turut menurunkan tim dari
Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan untuk mendampingi proses
pengambilan sampel darah di lapangan. Sebanyak enam pendamping diterjunkan
untuk membantu kelancaran proses di setiap lokasi.

“Tujuannya agar proses pengambilan sampel berjalan sesuai prosedur, serta
memudahkan koordinasi antara petugas lapangan dan peternak,” ujar salah satu
pendamping dari Dinas Pertanian Bombana.

Sampel darah yang diambil akan diuji menggunakan metode Rose Bengal Test di
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Laboratorium Karantina Pertanian Kendari. Hasil dari pengujian ini nantinya akan
menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan di sektor peternakan, khususnya dalam
mencegah dan menangani penyebaran Brucellosis.

Brucellosis sendiri merupakan penyakit menular yang bersifat zoonosis, artinya
bisa menular dari hewan ke manusia. Penyakit ini dapat menyebabkan keguguran
pada ternak betina dan kerugian ekonomi bagi para peternak.

“Brucellosis bukan hanya persoalan kesehatan hewan, tetapi juga berdampak
langsung ke manusia dan ekonomi. Jadi memang harus diwaspadai bersama,”
kata seorang petugas karantina.

Melalui kegiatan pemantauan ini, pemerintah berharap dapat menjaga kualitas
dan keamanan peternakan di Kabupaten Bombana. Selain itu, hasil pemantauan
akan digunakan untuk menyusun strategi dan kebijakan yang lebih tepat sasaran,
demi mendukung pengembangan peternakan yang sehat dan berkelanjutan.

Langkah ini menjadi bagian dari komitmen pemerintah dalam menjamin
ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat melalui perlindungan sektor
peternakan dari ancaman penyakit.

Pemkab Bombana Gelar Pelatihan
Juleha untuk Tingkatkan
Kompetensi Penyembelih Kurban

Bombana, Sultranet.com - Menjelang Hari Raya Idul Adha 1446 Hijriah,
Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas Pertanian menggelar pelatihan
Juru Sembelih Halal (Juleha) di Grand Hotel Lampusui, Selasa pagi, 3 Juni 2025.
Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja 100 hari Bupati dan Wakil
Bupati Bombana, Ir. Burhanuddin, M.Si, dan Ahmad Yani, S.Pd, M.Si.

Pelatihan ini dibuka secara resmi oleh Asisten Bidang Pemerintahan Setda
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Bombana, Rusdiamin, dan diikuti oleh 32 peserta dari berbagai kecamatan di
wilayah Bombana. Dalam sambutannya, Rusdiamin menegaskan pentingnya
peningkatan kompetensi bagi para juru sembelih, khususnya dalam menjamin
kehalalan dan kelayakan daging kurban yang dikonsumsi masyarakat.

“Kegiatan ini selain untuk menghadapi Hari Raya Idul Adha 2025, juga menjadi
upaya peningkatan kompetensi dan kemampuan para juru sembelih di Bombana.
Kita ingin memastikan bahwa proses penyembelihan hewan kurban berjalan
sesuai standar halal dan memperhatikan prinsip kesejahteraan hewan,” ujarnya.

Dinas Pertanian Bombana menginisiasi pelatihan ini tidak hanya sebagai bagian
dari agenda keagamaan tahunan, namun juga sebagai respons atas tantangan
kesehatan hewan, seperti ancaman Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang sempat
merebak pada ternak.

Kepala Bidang Kesehatan Hewan, Surianto Wedda, menjelaskan bahwa pelatihan
Juleha tahun ini dirancang menyeluruh, mencakup materi teori dan praktik.
Pemaparan materi berlangsung di Grand Hotel Lampusui, sementara praktik
dilakukan di lapangan oleh masing-masing peserta di lokasi asalnya.

“Tujuan utama pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan standarisasi juru sembelih halal, dari proses pemilihan hewan,
teknik penyembelihan, hingga distribusi daging. Kami juga menekankan
pentingnya kesejahteraan hewan, seperti perebahan yang thoyibban, satu kali
sayatan, darah keluar tuntas, dan hewan benar-benar mati sebelum dikuliti,” jelas
Surianto.

[a menambahkan bahwa pelatihan juga dirangkaikan dengan pretest dan posttest
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Materi disampaikan langsung oleh
narasumber dari Halal Institut.

“Dengan adanya pelatihan ini, kami berharap daging kurban yang beredar benar-
benar aman, sehat, utuh, dan halal. Ini juga menjadi langkah penting dalam
menjawab kebutuhan masyarakat atas produk hewan yang sesuai syariat Islam,”
lanjutnya.

Menurut Surianto, pelatihan Juleha juga memiliki sejumlah tujuan strategis,
seperti menjamin kehalalan daging bagi konsumen, meningkatkan kapasitas juru
sembelih, memenuhi standar pemotongan hewan baik ruminansia maupun



unggas, serta menyediakan tenaga penyembelih bersertifikat di setiap kecamatan.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, kami mengucapkan terima kasih
atas partisipasi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga
membawa berkah dan manfaat bagi masyarakat serta menjadi langkah kecil
menuju kebaikan besar,” tutupnya.

Pelatihan ini diikuti oleh peserta dari berbagai wilayah seperti Rumbia, Rumbia
Tengah, Rarowatu, Mataoleo, Poleang, Poleang Selatan, Poleang Barat, Poleang
Timur, Poleang Utara, Tontonunu, Rarowatu Utara, Lantari Jaya, dan Kabaena.
Pemerintah daerah menargetkan pelatihan semacam ini akan terus berkelanjutan
dan menjadi bagian penting dalam pelayanan publik sektor keagamaan dan
kesehatan hewan di Bombana.



